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General Background: Students' understanding of social studies, especially local history, is
an important factor in the success of learning in elementary schools. Specific Background:
In the fourth grade of SDN Palengaan Daya 4, it was found that students had a low level of
understanding of this subject matter. Knowledge Gap: In addition, the use of modern
learning media such as educational TikTok with the Flipped Classroom strategy is still rarely
implemented. Aims: This study aims to analyze the impact of the Flipped Classroom strategy
combined with educational TikTok content on students' understanding of local history
material in the fourth grade of SDN Palengaan Daya 4. Research Method: The study
employs a quantitative approach using total sampling techniques on 30 fourth-grade students
to ensure the data collected is representative and accurate. Data was collected through
comprehension tests and analyzed descriptively and inferentially. Results: The results of the
study indicate that the application of the Flipped Classroom strategy with educational TikTok
content is effective in improving students' social studies comprehension of local history
material. Novelty: This finding can be considered an alternative teaching strategy that aligns
with the characteristics of 21st-century learning. Implications: This study provides practical
contributions for elementary school teachers in developing engaging and effective learning
strategies, supporting the principle of Merdeka Belajar by creating a more independent and
creative learning environment, and integrating social media into modern pedagogy. The
Flipped Classroom strategy with educational TikTok content not only has practical benefits in
improving subject matter understanding but is also theoretically relevant as part of
educational transformation in the digital age.

Highlights:

Combines Flipped Classroom strategy with TikTok-based content.

Improves students’ understanding of local history material.

Supports innovative, independent, and digital-age learning.
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Strategi pembelajaran memiliki peran yang sangat penting di sekolah karena berfungsi sebagai rencana sistematis 

yang mengarahkan proses belajar-mengajar agar menjadi efektif, efisien, dan menarik bagi siswa [1]. Dengan strategi 

pembelajaran yang tepat, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif serta mampu memotivasi siswa 

untuk aktif dalam proses pembelajaran sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai dengan optimal [1]. Strategi 

pembelajaran yang kurang menarik berdampak negatif signifikan terhadap pemahaman siswa terhadap mapel IPS 

khususnya materi sejarah lokal [2].  Strategi pembelajaran dengan metode pembelajaran monoton seperti ceramah 

yang dominan tanpa interaksi aktif membuat siswa menjadi pasif dan kurang antusias [3]. Hal ini menyebabkan 

motivasi belajar menurun dan minat terhadap materi pembelajaran berkurang, sehingga pemahaman siswa terhadap 

materi tersebut menjadi tidak optimal [3]. 

Berdasarkan observasi dengan guru kelas IV SDN Palengaan Daya 4, diperoleh hasil bahwa dalam proses 

pembelajaran strategi pembelajaran yang masih konvensional dan kurang menarik, seperti metode ceramah yang 

dominan tanpa variasi interaktif. Didukung berdasarkan penelitian dari Ginting diperoleh hasil bahwa guru tingkat 

SD dalam proses pembelajaran masih sering menggunakan strategi yang konvensional, dimana metode ceramah dan 

tanya jawab masih mendominasi tanpa ada variasi model lain, dan tidak menggunakan teknologi untuk mendukung 

proses pembelajaran [4]. Akibatnya, siswa cenderung mengalami kesulitan dalam menyerap materi, mengingat fakta, 

dan menghubungkannya dengan realitas sekitar, yang berujung pada hasil belajar yang rendah serta kurangnya 

kemampuan kritis dalam memahami materi. Oleh karena itu, penting untuk menerapkan strategi pembelajaran yang 

inovatif, interaktif, dan memanfaatkan teknologi agar siswa lebih terlibat aktif dan materi dapat dipahami dengan 

lebih baik [4]. 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), khususnya materi sejarah lokal, memiliki peran penting dalam 

membentuk pemahaman siswa tentang identitas dan budaya daerah mereka sebagai bagian dari bangsa Indonesia 

[5]; [6]. Oleh karena itu, pembelajaran IPS sejarah lokal perlu diberikan dengan cara yang menarik dan efektif sejak 

jenjang pendidikan dasar, agar siswa dapat memahami dan menghargai nilai-nilai lokal sekaligus mengembangkan 

rasa cinta terhadap tanah air [5]. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran tentang sejarah lokal sering menghadapi 

sejumlah tantangan, seperti strategi pembelajaran yang masih biasa dan kurang menarik, sehingga mempengaruhi 

pemahaman siswa terhadap materi tersebut. Berdasarkan observasi dengan guru kelas IV SDN Palengaan Daya 4, 

diperoleh hasil bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami mapel IPS khususnya materi 

sejarah lokal. Hal ini disebabkan oleh penggunaan strategi pembelajaran yang masih konvensional dan kurang 

menarik, seperti metode ceramah yang dominan tanpa variasi interaktif. Akibatnya, partisipasi aktif siswa dalam 

proses pembelajaran menjadi minim dan hasil belajar belum memenuhi standar ketuntasan minimal (KKM). 

Didukung berdasarkan penelitian dari Afni diperoleh hasil bahwa nilai IPS materi sejarah lokal rendah, karena faktor 

strategi pembelajaran yang masih konvensional [7]. Kondisi ini menunjukkan perlunya penerapan strategi 

pembelajaran yang lebih inovatif dan menyenangkan untuk meningkatkan pemahaman serta keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran sejarah lokal. 

Selain itu, minimnya penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dan kurangnya variasi metode 

mengakibatkan materi yang abstrak dan konseptual seperti sejarah lokal sulit untuk dipahami oleh siswa [8]. Kondisi 

ini diperburuk oleh keterbatasan sumber belajar dan kurangnya relevansi materi sejarah lokal dengan pengalaman 

sehari-hari siswa, sehingga pembelajaran terasa tidak menarik dan kurang kontekstual [8]. Di sisi lain, perkembangan 

teknologi digital membuka peluang baru dalam pembelajaran melalui media sosial, seperti TikTok yang sangat 

populer di kalangan anak-anak dan remaja [9]. Konten edukatif yang ada di TikTok diharapkan dapat meningkatkan 

daya tarik dan keterlibatan siswa dalam proses belajar [9]. Berdasarkan observasi dengan siswa kelas IV SDN 

Palengaan Daya 4, diperoleh hasil bahwa guru tidak pernah menggunakan media pembelajaran konten Tiktok dalam 

belajar materi sejarah lokal, sedangkan dalam keseharian siswa sering menonton video TikTok di rumah. Didukung 

berdasarkan penelitian dari Mariyana diperoleh hasil bahwa konten TikTok dapat meningkatkan pemahaman IPS, 

karena siswa lebih tertarik belajar dengan konten video TikTok [10]. Maka dengan penggunaan konten TikTok akan 

membuat pembelajaran yang menarik bagi siswa, sehingga dapat meningkatkan pemahaman IPS pada materi sejarah 

lokal. 

Strategi Flipped Classroom sebagai salah satu model pembelajaran inovatif menempatkan siswa pada posisi yang 

lebih aktif, dengan memberikan materi pembelajaran secara mandiri di luar ruang kelas melalui media digital [11]. 

Dengan strategi Flipped Classroom ini memungkinkan waktu di kelas digunakan untuk diskusi dan pendalaman 

materi sehingga dapat meningkatkan pemahaman materi [12]. Pendekatan ini sangat relevan jika dikombinasikan 
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dengan konten pendidikan TikTok yang ringkas dan menarik, sehingga dapat membantu siswa memahami materi 

sejarah lokal dengan lebih mudah serta menyenangkan [12]. Berdasarkan observasi dengan guru kelas IV SDN 

Palengaan Daya 4, diperoleh hasil bahwa guru tidak pernah menggunakan strategi Flipped Classroom dalam 

pembelajaran IPS, guru sering menggunakan strategi konvensional, dominan ceramah, tidak ada penggunaan 

teknologi, dan tidak ada pembelajaran berbasis mandiri di luar ruang kelas, sehingga pemahaman IPS materi sejarah 

lokal rendah. Berdasarkan penelitian dari Wicaksono dan Ferrer diperoleh hasil bahwa strategi Flipped Classroom  

dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran [13]; [14].  

Berikut tabel perbandingan antara studi sebelumnya dan kebutuhan saat ini di SDN Palengaan Daya 4: 

No Aspek Studi Sebelumnya  Kebutuhan Saat Ini di SDN 

Palengaan Daya 4 

1 Strategi 

pembelajaran 

Strategi konvensional, dominan ceramah, tidak 

ada penggunaan teknologi, dan tidak ada 

penggunaan Flipped Classroom 

Strategi Flipped Classroom 

dengan konten TikTok 

edukatif 

2 Pemahaman 

IPS 

Pemahaman IPS rendah dan belum memenuhi 

KKM 

Peningkatan pemahaman IPS 

materi sejarah lokal 

Tabel 1. Perbandingan Antara Studi Sebelumnya dan Kebutuhan Saat Ini di SDN Palengaan Daya 4 [10] 

Pada tabel 1 menunjukkan gap penelitian ini adalah sampai sekarang belum ada penelitian yang secara khusus 

mengkaji pengaruh strategi Flipped Classroom dengan konten TikTok edukatif terhadap pemahaman IPS materi 

sejarah lokal, terutama dengan pendekatan kuantitatif yang mengukur secara objektif dampak penerapan strategi 

pembelajaran ini [10]. Kebaruan penelitian ini merupakan yang pertama di SDN Palengaan Daya 4 yang 

mengimplementasikan dan menganalisis secara kuantitatif efektivitas Flipped Classroom dengan konten TikTok 

edukatif dalam pembelajaran IPS materi sejarah lokal pada siswa kelas IV, sekaligus mengidentifikasi strategi 

penerapan yang tepat untuk meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat sekolah dasar. 

Dari observasi dan data awal, banyak siswa menunjukkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi 

sejarah lokal. Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi strategi pembelajaran yang menggabungkan teknologi dan metode 

pembelajaran aktif, demikian agar pemahaman siswa dapat meningkat. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

integrasi media sosial dalam pembelajaran dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa secara signifikan. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh strategi Flipped Classroom yang memanfaatkan 

konten edukatif TikTok terhadap pemahaman siswa dalam materi sejarah lokal pada pelajaran IPS di sekolah dasar 

[10].  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk pertama, menganalisis pengaruh strategi Flipped 

Classroom yang dikombinasikan dengan konten TikTok edukatif terhadap pemahaman siswa pada mapel IPS 

khususnya materi sejarah lokal. Kedua, untuk mengetahui efektivitas penggunaan konten TikTok sebagai media 

pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman IPS pada materi sejarah lokal. Penelitian ini diharapkan dapat 

mengidentifikasi kendala maupun faktor pendukung dalam penerapan strategi tersebut di kelas 1 SDN Palengaan 

Daya 4. Maka, kebaruan pada penelitian ini adalah mengkaji media pembelajaran terkini yang jarang digunakan 

guru di jenang sekolah dasar dan penelitian ini dapat bisa membantu memberikan penekanan tambahan secara praktis 

dan teoritis dalam memberikan masukan penggunaan strategi pembelajaran yang efektif dengan pengembangan 

metode pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan perkembangan teknologi, sehingga dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran IPS dan pemahaman siswa terhadap materi sejarah lokal secara keseluruhan. 

Keunikan penelitian ini terletak pada penggabungan strategi Flipped Classroom dengan konten TikTok edukatif 

dalam pembelajaran materi sejarah lokal pada IPS. Pendekatan ini memanfaatkan sifat interaktif, kreatif, dan 

menarik dari media sosial TikTok untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa, sekaligus mendukung 

pembelajaran mandiri dan kolaboratif yang menjadi inti dari Flipped Classroom. Selain itu, penelitian ini 

menggabungkan inovasi teknologi populer dengan teori pembelajaran modern seperti pembelajaran konstruktivis 

dan kognitivisme, serta fokus pada pengembangan keterampilan abad 21. Keunikan lainnya adalah penggunaan 

video pendek kreatif yang dibuat siswa sebagai bagian dari proses belajar, sehingga tidak hanya sebagai konsumsi 

materi tapi juga sebagai media ekspresi dan evaluasi pembelajaran yang inovatif. Pendekatan ini tidak umum karena 

mengintegrasikan aspek teknis pembuatan konten media sosial dengan tujuan pedagogis secara sistematis, 

menghadirkan model pembelajaran yang relevan dengan kehidupan digital siswa saat ini. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif karena bertujuan untuk menggambarkan secara 

sistematis, faktual, dan akurat fenomena yang terjadi, yaitu pengaruh strategi pembelajaran Flipped Classroom 

dengan konten TikTok edukatif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap IPS materi sejarah lokal [15]. 

Pendekatan kuantitatif berdasarkan teori kuantitatif dari Sugiyono karena untuk memperoleh data numerik yang 

dapat dianalisis secara statistik sehingga hasilnya objektif dan dapat diukur secara jelas [15]. Metode deskriptif 

dipilih karena untuk memetakan kondisi pemahaman siswa terhadap materi sejarah lokal setelah penerapan strategi 

pembelajaran secara rinci tanpa intervensi yang kompleks [16]. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas IV SDN Palengaan Daya 4 yang berjumlah 25 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total 

sampling, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Pemilihan total sampling didasarkan pada 

jumlah populasi yang relatif kecil sehingga memungkinkan pengambilan data dari seluruh siswa untuk mendapatkan 

hasil yang representatif dan valid [16]. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner tes yang dirancang untuk 

mengukur pemahaman siswa terhadap mapel IPS materi sejarah lokal setelah penerapan strategi Flipped Classroom 

dengan konten TikTok edukatif. Selain itu, dilakukan observasi langsung selama proses pembelajaran untuk melihat 

keterlibatan siswa dan interaksi antaranggota kelompok. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar 

instrumen observasi yang terstruktur. Berikut tabel instrumen observasi dan aspek pemahaman [15]. 

No Aspek Pemahaman yang Diamati Butir Instrumen Pemahaman 

1 Strategi pembelajaran Strategi pembelajaran saat pembelajaran 

IPS materi sejarah lokal. 

2 Tingkat pemahaman  Tingkat pemahaman IPS materi sejarah 

lokal. 

Tabel 2. Instrumen Observasi Identifikasi Masalah [15] 

No Aspek Pemahaman yang Diamati Butir Instrumen Pemahaman 

1 Menjelaskan Siswa dapat menjelaskan pengertian 

sejarah lokal. 

2 Memahami Siswa dapat memahami peninggalan 

sejarah lokal dan kerajaan-kerajaan di 

Indonesia. 

Tabel 3. Instrumen Aspek Pemahaman IPS Materi Sejarah Lokal yang Diamati [17] 

Pada tabel 2, menunjukkan instrumen observasi identifikasi masalah dalam bentuk uraian dengan dua aspek utama 

yang diamati, yaitu aspek pertama, strategi pembelajaran, mengacu pada metode dan pendekatan yang digunakan 

oleh guru selama proses pembelajaran materi sejarah lokal. Pengamatan terhadap aspek ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana strategi yang diterapkan dalam mengajarkan materi tersebut. Aspek kedua adalah tingkat 

pemahaman siswa, yang mengamati sejauh mana siswa mengerti dan mampu menguasai mapel IPS materi sejarah 

lokal yang diberikan [15]. Pada tabel 3, menunjukkan instrumen tes dengan aspek menjelaskan dan memahami IPS 

materi sejarah lokal, yang berupa soal pilihan ganda sebanyak 10 soal pretest dan posttest yang mengukur 

pemahaman siswa terhadap materi sejarah lokal sebelum dan sesudah penerapan strategi Flipped Classroom dengan 

konten TikTok edukatif. Sebelum digunakan, instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan 

keakuratan data [17].  

Pelaksanaan uji validitas dapat berupa validitas isi dengan melibatkan ahli untuk memastikan instrumen sesuai 

dengan materi sejarah lokal yang ingin diukur. Uji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach's Alpha untuk 

menilai konsistensi internal instrumen. Hasil uji validitas dan reliabilitas yang baik menunjukkan bahwa instrumen 

tersebut mampu mengumpulkan data yang sahih dan andal, sehingga mendukung keabsahan data penelitian. 

Sehingga dari proses uji validitas dan reliabilitas ini, instrumen dapat dinyatakan valid dan reliabel yang 

meminimalkan risiko bias dan kesalahan pengukuran, memberikan keyakinan bahwa temuan penelitian benar-benar 

menggambarkan pengaruh strategi pembelajaran yang diuji [17]. 
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Gambar 1. Alur Penelitian  [15] 

Teknik analisis data dilakukan untuk memastikan keakuratan dan validitas hasil penelitian, analisis data dilakukan 

melalui beberapa tahap yang dijelaskan dalam sub-sub judul berikut: 

1. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pemahaman IPS materi sejarah lokal berdistribusi 

normal. Uji ini menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test sesuai dengan jumlah sampel. 

Jika nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov Test lebih besar dari 0.05. Maka data berdistribusi normal. Data 

yang berdistribusi normal memenuhi syarat untuk analisis parametrik selanjutnya [15]. 

2. Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui kesamaan varians antar kelompok data sebelum dilakukan uji 

perbandingan. Uji ini menggunakan Levene’s Test untuk memastikan bahwa varians data tidak berbeda secara 

signifikan. Jika nilai signifikansi Levene’s Test lebih besar dari 0.05. Maka data homogen [15]. 

3. Uji Paired Sample T-Test, setelah data memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas, dilakukan uji Paired 

Sample T-Test untuk membandingkan pemahaman IPS materi sejarah sebelum dan sesudah penerapan strategi 

Flipped Classroom dengan konten TikTok edukatif. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

peningkatan yang signifikan secara statistik [18]. 

 
Hasil data penelitian menunjukkan bahwa strategi Flipped Classroom dengan konten TikTok edukatif efektif 

berpengaruh dalam meningkatkan pemahaman IPS materi sejarah lokal, berikut adalah rincian pembahasan: 

A. Analisis Data Instrumen Pemahaman IPS Materi Sejarah Lokal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Analisis Data Instrumen Pemahaman IPS Materi Sejarah Lokal  
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Gambar 2. menggambarkan transformasi dari pembelajaran pasif menuju pembelajaran aktif berbasis teknologi yang 

menyenangkan yakni berupa strategi Flipped Classroom dengan konten TikTok edukatif sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman IPS materi sejarah lokal. 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Untuk melakukan uji Validitas dan Rreliabilitas dilakukan oleh ahli dan koefisien Cronbach's Alpha. 

Variabel Uji 

Validitas 

Uji 

Reliabilitas 

Keterangan 

Hasil Pretest Pemahaman IPS 

Materi Sejarah Lokal 

Valid 0.82 Instrumen dapat digunakan untuk 

penelitian 

Hasil Posttest Pemahaman IPS 

Materi Sejarah Lokal 

Valid 0.85 Instrumen dapat digunakan untuk 

penelitian 

Tabel 4. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 4. menunjukkan bahwa uji validitas isi  pretest dan posttest pada instrumen soal pilihan ganda sebanyak 10 

soal oleh ahli menunjukkan hasil bahwa instrumen valid, dapat digunakan untuk penelitian dan instrumen sesuai 

dengan materi sejarah lokal yang ingin diukur. Uji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach's Alpha 

menunjukan hasil pretest pemahaman IPS materi sejarah lokal sebesar 0,82 masuk kategori sangat tinggi 

reliabilitasnya, dan hasil posttest pemahaman IPS materi sejarah lokal sebesar 0,85 masuk kategori sangat tinggi 

reliabilitasnya, sehingga data hasil instrumen reliabel (konsisten). Maka hasil uji validitas dan reliabilitas yang baik, 

menunjukkan bahwa instrumen tersebut mampu mengumpulkan data yang sahih dan andal, sehingga mendukung 

keabsahan data penelitian, serta siap digunakan untuk penelitian.  

2. Uji Normalitas  

Untuk melakukan uji normalitas data, digunakan metode statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 

Variabel Asymp. Sig 

(p-value) 

α Keterangan 

Hasil Pretest Pemahaman IPS Materi Sejarah 

Lokal 

0.100 0.05 Normal 

Hasil Posttest Pemahaman IPS Materi Sejarah 

Lokal 

0.150 0.05 Normal 

Tabel 5. Uji Normalitas 

Tabel 5. menunjukkan bahwa uji normalitas seluruh data baik untuk variabel pemahaman IPS materi sejarah lokal, 

pada pretest dan posttest, memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0.05. Yakni hasil pretest pemahaman IPS materi 

sejarah lokal sebesar 0.100 dan hasil posttest pemahaman IPS materi sejarah lokal sebesar 0.150. Hal ini 

mengindikasikan bahwa data berdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk dilakukan uji parametris seperti 

Paired Sample T-Test. 

3. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan menggunakan Levene's Test. 

Variabel Sig. Levene's 

Test 

α Keterangan 

Hasil Pretest Pemahaman IPS Materi Sejarah Lokal 0.254 0.05 Homogen 

Hasil Posttest Pemahaman IPS Materi Sejarah Lokal 0.257 0.05 Homogen 

Tabel 6. Uji Homogenitas 



 

7 / 13 

Tabel 6, menunjukkan bahwa uji homogenitas menggunakan Levene's Test menghasilkan nilai signifikansi hasil 

pretest pemahaman IPS materi sejarah lokal sebesar 0.254 dan 0.257 untuk hasil posttest pemahaman IPS materi 

sejarah lokal sebesar, yang keduanya lebih besar dari 0.05. Ini menunjukkan bahwa data memiliki varians yang 

homogen, sehingga kelompok data pretest dan posttest dapat dibandingkan. 

4. Uji Paired Sample T-Test 

Uji Paired Sample T-Test merupakan inti dari analisis ini karena bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan signifikan antara nilai sebelum dan sesudah diterapkannya strategi Flipped Classroom dengan konten 

TikTok edukatif. Hasil yang diperoleh sebagai berikut: 

Variabel Mean Pretest Mean Posttest Sig. (2-tailed) Keputusan 

Pemahaman IPS 

Materi Sejarah Lokal 

40.00 80.00 0.000 H0 ditolak 

Tabel 7. Uji Paired Sample t-Test 

Tabel 7, menunjukkan bahwa hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan sebesar 40.00 poin setelah 

penerapan strategi Flipped Classroom dengan konten TikTok edukatif. Karena nilai  sig berada di bawah ambang 

batas 0,05. Maka peningkatan pemahaman IPS materi sejarah lokal terbukti secara statistik yang signifikan. 

Peningkatan ini juga mencerminkan pergeseran kualitatif dalam keterlibatan siswa. Kategori pemahaman IPS materi 

sejarah lokal berubah dari “Kurang” menjadi “Baik,”. Secara pedagogis, hal ini menunjukkan bahwa strategi Flipped 

Classroom dengan konten TikTok edukatif menciptakan strategi belajar yang efektif dan inovatif dengan 

meningkatkan pemahaman siswa dalam proses pembelajaran, memudahkan akses terhadap materi pembelajaran 

yang menarik dan mudah dipahami, serta memfasilitasi pembelajaran mandiri yang memperkuat pemahaman konsep 

sejarah lokal secara mendalam [19]. Dengan demikian, penerapan strategi ini memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran IPS di sekolah dasar. 

B.  Peningkatan Pemahaman IPS Materi Sejarah Lokal 

Data empiris menunjukkan peningkatan skor pemahaman IPS materi sejarah lokal dari 40,00 menjadi 80,00, yang 

mencerminkan peningkatan indikator pemahaman seperti kemampuan mengingat fakta sejarah, menghubungkan 

peristiwa masa lalu dengan kondisi saat ini, ketelitian dalam menganalisis informasi, dan partisipasi aktif dalam 

pembelajaran. Menurut Abidin, pemahaman materi pembelajaran merupakan hasil proses kognitif yang 

mengarahkan siswa pada penguasaan pengetahuan secara mendalam [20]. Strategi Flipped Classroom dengan 

konten TikTok edukatif menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan menyenangkan, yang meningkatkan 

minat, keterlibatan, dan motivasi intrinsik siswa dalam memahami materi sejarah lokal [12]. Maka implementasi 

strategi pembelajaran ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa pada mapel IPS materi sejarah lokal 

di sekolah dasar. Peningkatan signifikan yang terjadi pada skor pemahaman tidak hanya merupakan angka statistik, 

melainkan cerminan dari tumbuhnya rasa ingin tahu, semangat belajar, dan keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran.  

Strategi Flipped Classroom dengan konten TikTok edukatif berhasil menciptakan suasana belajar yang lebih 

kolaboratif, kreatif,  dan partisipatif, yang sejalan dengan prinsip pembelajaran konstruktivis [21]. Karena menurut 

Imamah, Flipped Classroom adalah model pembelajaran yang menekankan bahwa siswa adalah pencipta 

pengetahuan, bukan hanya penerima pasif. Siswa mengkonstruksi makna dengan menghubungkan informasi baru 

dengan pengalaman sebelumnya, sehingga proses belajar menjadi aktif dan kontekstual [21]. Dalam Flipped 

Classroom, siswa mempelajari materi terlebih dahulu secara mandiri (misalnya melalui video pembelajaran yang 

bisa disajikan melalui TikTok), kemudian di kelas mereka melakukan diskusi, klarifikasi, dan mengembangkan 

pemahaman materi sejarah lokal. Hal ini sangat sesuai dengan prinsip konstruktivisme yang mengedepankan 

keterlibatan aktif siswa dan membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung [22].  

Selain itu strategi Flipped Classroom dengan konten TikTok edukatif juga mendukung visi kebijakan Merdeka 

Belajar, karena Merdeka Belajar menekankan kebebasan dan kemandirian siswa dalam proses belajar [23]; [24]. 

Flipped Classroom dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa dengan mengatur aktivitas belajar di dalam dan 

di luar kelas secara terstruktur, memberikan ruang bagi siswa untuk mengatur waktu dan cara belajarnya sendiri 

[24]. Hasil penelitian dari Restiana pada siswa SD diperoleh hasil bahwa implementasi Flipped Classroom 

meningkatkan kemandirian belajar dan antusiasme siswa yang sesuai dengan semangat Merdeka Belajar [25]. Maka, 
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bagi guru dan pengembang kurikulum, penerapan strategi ini dapat direkomendasikan pada tema-tema IPS lainnya 

untuk meningkatkan pemahaman siswa secara menyeluruh. Guru diharapkan dapat mengadaptasi strategi ini dengan 

memperhatikan karakteristik siswa dan kondisi kelas agar hasil pembelajaran semakin optimal. 

C. Efektivitas Strategi Flipped Classroom dengan Konten Tiktok Edukatif 

Hasil uji Paired Sample T-Test menunjukkan perbedaan signifikan antara skor pretest dan posttest pada dengan nilai 

signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa strategi Flipped Classroom dengan konten TikTok 

edukatif sebagai intervensi pedagogis dalam pembelajaran IPS materi sejarah lokal di sekolah dasar. Gambar 

diagram perbandingan rata-rata skor pemahaman IPS materi sejarah lokal pretest dan posttest sebagai berikut: 

 

Gambar 3. Perbandingan Rata-rata Skor Pemahaman IPS Materi Sejarah Lokal  

Gambar 3, menunjukkan diagram batang ini memperlihatkan peningkatan pemahaman yang signifikan yang 

menggambarkan pergeseran dari pembelajaran yang konvensional menuju pembelajaran yang inovatif. Pemahaman 

IPS materi sejarah lokal meningkat dari 40.00 menjadi 80,00 dengan kategori pemahaman berubah dari “Kurang” 

menjadi “Baik,”. Hal ini menunjukkan bahwa strategi Flipped Classroom dengan konten TikTok edukatif pada 

materi sejarah lokal. Strategi Flipped Classroom dengan konten TikTok edukatif sejalan dengan prinsip 

konstruktivisme yang menekankan partisipasi aktif siswa dalam membangun pemahaman IPS materi sejarah lokal 

melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial, sehingga dapat meningkatkan pemahaman materi [21]. Sebagai 

model pembelajaran yang memanfaatkan teknologi digital dan pendekatan pembelajaran mandiri,  

Flipped Classroom menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dimana siswa dapat mengakses materi sejarah 

lokal secara fleksibel, berdiskusi, dan mengkonstruksi pemahaman secara kolaboratif, sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman materi [12]. Selain itu, strategi ini mengakomodasi konsep zona perkembangan proksimal, dimana 

interaksi antar teman sebaya maupun dengan guru mempercepat peningkatan kompetensi siswa dalam memahami 

materi sejarah lokal, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar IPS secara signifikan [26]; [27]. Zona perkembangan 

proksimal adalah jarak antara kemampuan siswa melakukan tugas secara mandiri dan kemampuan yang bisa dicapai 

dengan bantuan atau bimbingan dari guru atau teman yang lebih kompeten [26]; [27]. Flipped Classroom 

memungkinkan siswa terlebih dahulu mempelajari materi secara mandiri di luar kelas (misalnya melalui video 

TikTok yang ringkas dan menarik), kemudian saat di kelas mereka mendapatkan bimbingan langsung, diskusi, dan 

interaksi sosial yang membantu memperluas pemahaman mereka ke tingkat yang lebih tinggi yang belum bisa 

dicapai sendiri [12]. Hal ini diperkuat oleh penelitian Heni yang menunjukkan bahwa penggunaan media edukatif 

seperti TikTok dalam model Flipped Classroom memfasilitasi keterampilan mendengarkan aktif, memberikan 

penjelasan, serta umpan balik yang konstruktif, sehingga secara efektif meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi sejarah lokal [12]. 

Integrasi media sosial dalam pedagogi modern, seperti strategi Flipped Classroom yang memanfaatkan konten 

TikTok edukatif, tidak hanya memberikan manfaat praktis berupa peningkatan pemahaman materi sejarah lokal 

dalam pembelajaran IPS, tetapi juga memiliki relevansi teoretis yang penting dalam konteks transformasi pendidikan 

era digital [9]. Secara teoretis, pendekatan ini mendukung teori pembelajaran aktif dan konstruktivis yang 

menekankan keterlibatan siswa secara mandiri dan interaktif dalam proses belajar, sekaligus menguatkan aspek 

kolaborasi dan komunikasi yang diperoleh melalui platform media sosial. Selain itu, fleksibilitas akses konten yang 

dapat dipelajari kapan saja dan di mana saja selaras dengan prinsip Flipped Classroom dan teori kognitivisme yang 

menekankan pengolahan informasi secara reflektif [9]. Maka, integrasi ini tidak hanya meningkatkan efektivitas 
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pembelajaran secara praktis, tetapi juga memperkaya landasan teoritis pembelajaran modern yang berfokus pada 

pengembangan keterampilan abad 21 dan pemberdayaan siswa sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. 

D.  Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan efektivitas strategi Flipped Classroom dalam 

meningkatkan pemahaman materi sejarah lokal. Namun, perbedaan utama terletak pada penggunaan media 

pembelajaran, dimana penelitian ini mengintegrasikan konten TikTok edukatif sebagai inovasi yang menyesuaikan 

dengan minat dan gaya belajar siswa masa kini, khususnya pada tingkat Sekolah Dasar kelas IV yang mempelajari 

mapel IPS materi sejarah lokal. Penelitian terdahulu umumnya berfokus pada siswa tingkat menengah dan 

menggunakan video pembelajaran konvensional tanpa memanfaatkan platform media sosial populer seperti TikTok. 

Dengan demikian, penelitian ini melengkapi temuan sebelumnya dengan menegaskan bahwa penggabungan strategi 

Flipped Classroom dan konten dari media sosial dapat meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan dalam 

konteks pembelajaran sejarah lokal di tingkat dasar. Pendekatan ini juga mendukung pengembangan pembelajaran 

yang lebih relevan dan kontekstual sesuai dengan karakteristik generasi digital saat ini. 

Berdasarkan penelitian dari Kusumaningrum dan Anggraini diperoleh hasil bahwa konten video Youtube atau video 

Instagram tidak terlalu efektif meningkatkan pemahaman siswa, karena videonya monoton [28]; [29]. Sedangkan 

penggunaan konten TikTok edukatif menawarkan video-video pendek yang padat dan menarik dengan durasi 

singkat, sehingga mudah diserap dan sesuai dengan gaya belajar generasi digital yang mencari informasi cepat dan 

visual yang menarik [30]. Selain itu, konten TikTok sering mengintegrasikan kearifan lokal secara autentik dan 

situasional, yang dapat memberikan stimulus kuat bagi siswa untuk lebih memahami konteks sejarah lokal secara 

langsung [31]. TikTok juga memfasilitasi interaksi sosial melalui komentar dan berbagi yang mendukung 

pembelajaran kolaboratif. Maka dapat disimpulkan model strategi Flipped Classroom dengan konten tiktok edukatif 

lebih unggul dalam meningkatkan pemahaman IPS materi sejarah lokal [31].  

E. Tantangan dan Keterbatasan Implementasi Strategi Flipped Classroom dengan Konten Tiktok Edukatif 

Penerapan Strategi Flipped Classroom dengan Konten Tiktok Edukatif pada Kelas IV SDN Palengaan Daya 4 

menunjukkan hasil yang positif yakni berhasil meningkatkan pemahaman IPS materi sejarah lokal, namun 

implementasi strategi Flipped Classroom dengan konten TikTok edukatif juga menghadapi sejumlah tantangan dan 

keterbatasan yang perlu diperhatikan agar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan efektif. Salah satu tantangan 

utama adalah kesenjangan akses teknologi dan internet, dimana tidak semua siswa memiliki perangkat yang 

memadai atau koneksi internet yang stabil, terutama bagi siswa dari daerah pelosok atau latar belakang ekonomi 

kurang mampu. Kondisi ini menyebabkan kesulitan siswa dalam mengakses konten pembelajaran yang disajikan 

secara daring. Selain itu, Flipped Classroom sangat bergantung pada kesiapan dan kedisiplinan siswa dalam belajar 

mandiri di rumah, termasuk menonton video pembelajaran di TikTok secara serius, hal ini kadang sulit dipastikan 

sehingga dapat mempengaruhi efektivitas pembelajaran. 

Meskipun Flipped Classroom dengan Konten Tiktok Edukatif  relevan secara teoretis untuk meningkatkan 

pemahaman, keterlibatan, kemandirian belajar, dan mendukung prinsip konstruktivisme, namun penerapannya di 

tingkat dasar menghadapi tantangan karena keterbatasan kematangan kognitif dan literasi digital siswa usia tersebut. 

Siswa di jenjang SD mungkin belum sepenuhnya memiliki kemampuan untuk belajar secara mandiri tanpa 

bimbingan intensif, terutama dalam mengelola waktu belajar dan memahami informasi yang disajikan melalui media 

seperti TikTok. Oleh karena itu, tanpa scaffolding yang memadai dari guru, strategi ini berpotensi kurang efektif 

atau bahkan menyebabkan ketidaktepatan pemahaman materi. Kebebasan dan kemandirian yang didorong oleh 

Flipped Classroom mendukung kurikulum Merdeka Belajar memang ideal, namun di tingkat dasar guru harus 

berperan aktif sebagai fasilitator dan pembimbing agar siswa tidak merasa kewalahan. Guru perlu menyesuaikan 

pendekatan, menyediakan arahan yang jelas, dan memoderasi diskusi agar pembelajaran tetap terfokus dan terarah. 

Tanpa adaptasi ini, potensi distribusi pembelajaran di luar kelas menjadi kurang maksimal. Paparan konten singkat 

dengan gaya informasi cepat di TikTok berpotensi memengaruhi kemampuan siswa untuk berkonsentrasi dan 

mendalami materi dalam jangka panjang, yang merupakan aspek penting dalam pembelajaran sejarah. Oleh karena 

itu, strategi ini perlu diimbangi dengan aktivitas belajar yang membutuhkan pemikiran kritis dan refleksi mendalam 

di kelas. 

Dari sisi guru, penerapan strategi ini membutuhkan persiapan yang cukup dan keterampilan digital, mulai dari 

pembuatan konten video hingga pengelolaan kelas daring, sehingga dapat menambah beban kerja guru dan 

memerlukan pelatihan khusus. Selain itu, guru harus mampu memotivasi dan mengarahkan siswa agar mampu 
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mengatur waktu belajar dan mengelola tugas pra-kelas secara efektif agar pembelajaran tatap muka berjalan optimal. 

Tantangan lain yang muncul adalah kurangnya dukungan penuh dari orang tua, terutama dalam pengawasan proses 

belajar anak di rumah, yang dapat menjadi hambatan bagi siswa yang memerlukan bimbingan ekstra. Selain itu, 

penggunaan media TikTok sebagai platform pembelajaran juga menghadirkan tantangan terkait durasi konten yang 

cenderung singkat dan perlu dialihkan dengan strategi pengajaran yang tepat agar siswa tidak hanya sekedar 

menonton tanpa memahami materi secara mendalam. Keterbatasan ini mengharuskan guru merancang aktivitas 

pembelajaran lanjutan untuk memperkuat pemahaman siswa secara menyeluruh. 

F. Refleksi dan Rekomendasi 

Pelaksanaan strategi Flipped Classroom dengan konten TikTok edukatif telah menunjukkan efektivitas yang 

signifikan dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap mapel IPS materi sejarah lokal. Karena pendekatan ini 

berhasil meningkatkan motivasi dan keterlibatan belajar siswa, serta penyajian materi yang menarik, singkat, dan 

mudah diakses sesuai dengan karakteristik generasi digital, sehingga meningkatkan pemahaman IPS materi sejarah. 

Namun, tantangan seperti keterbatasan akses teknologi, kesiapan guru dan siswa dalam belajar mandiri hal yang 

perlu diperhatikan agar penerapan metode ini berjalan optimal. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan fasilitas 

teknologi dan pelatihan kompetensi guru dalam memanfaatkan media digital agar dapat mengelola pembelajaran 

secara lebih efektif dan kreatif. Selain itu, pendampingan dari guru dan orang tua juga sangat penting untuk 

mendukung siswa dalam mengatur waktu dan proses belajar mandiri di rumah. Pengembangan materi pembelajaran 

yang dikombinasikan dengan aktivitas interaktif seperti diskusi dan kuis juga perlu dilakukan agar pemahaman siswa 

semakin mendalam. Dengan demikian, strategi Flipped Classroom dengan konten TikTok edukatif dapat 

dioptimalkan sebagai model pembelajaran inovatif yang mendukung peningkatan kualitas pendidikan IPS di sekolah 

dasar. Strategi ini dapat diterapkan pada materi IPS lainnya atau pada mata pelajaran lain yang bersifat naratif seperti 

Bahasa Indonesia atau PPKn. Ini bisa menjadi inspirasi lanjutan baik bagi praktisi maupun peneliti. 

 
Berdasarkan uji Paired Sample T-Test berpasangan menunjukkan terdapat peningkatan signifikan pada skor 

pemahaman IPS materi sejarah lokal dari rata-rata 40,00 menjadi 80,00 dengan nilai (sig = 0,000). Hal ini menolak 

hipotesis nol (H₀) dan membuktikan bahwa strategi Flipped Classroom dengan konten TikTok edukatif secara 

statistik efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi tersebut. Kategori pemahaman siswa 

berubah dari “Kurang” menjadi “Baik,” yang menunjukkan bahwa strategi ini tidak hanya meningkatkan skor 

kuantitatif, tetapi juga meningkatkan kualitas keterlibatan dan pemahaman siswa secara menyeluruh. Temuan ini 

membuka peluang bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan kontekstual, serta mendorong 

guru dan peneliti untuk terus menggali strategi yang dapat meningkatkan mutu pembelajaran IPS secara menyeluruh. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan strategi Flipped Classroom dengan dukungan konten TikTok 

edukatif efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa pada mapel IPS materi sejarah lokal. Peningkatan signifikan 

pada skor pemahaman bukan hanya sekedar angka statistik, melainkan cerminan dari tumbuhnya minat belajar secara 

mandiri di luar kelas. Strategi ini berhasil menciptakan menciptakan strategi belajar yang efektif dan inovatif dengan 

meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran, memudahkan akses terhadap materi 

pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami, serta memfasilitasi pembelajaran mandiri yang memperkuat 

pemahaman konsep sejarah lokal secara mendalam. Dengan demikian, penerapan strategi ini memberikan kontribusi 

positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran IPS di sekolah dasar. Oleh karena itu, strategi ini dapat 

direkomendasikan untuk digunakan pada berbagai tema IPS lainnya guna meningkatkan pemahaman siswa secara 

komprehensif. Guru diharapkan dapat mengadaptasi strategi ini dengan mempertimbangkan karakteristik siswa serta 

kondisi kelas agar hasil pembelajaran semakin optimal. 

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu kesenjangan akses teknologi dan internet, dimana tidak 

semua siswa memiliki perangkat yang memadai atau koneksi internet yang stabil, terutama bagi siswa dari daerah 

pelosok atau latar belakang ekonomi kurang mampu. Kondisi ini menyebabkan kesulitan siswa dalam mengakses 

konten pembelajaran yang disajikan secara daring. Selain itu, Flipped Classroom sangat bergantung pada kesiapan 

dan kedisiplinan siswa dalam belajar mandiri di rumah, termasuk menonton video pembelajaran di TikTok secara 

serius, hal ini kadang sulit dipastikan sehingga dapat mempengaruhi efektivitas pembelajaran. Dengan demikian, 

implementasi strategi ini tidak hanya meningkatkan pemahaman IPS materi sejarah lokal, tetapi juga membangun 

kemandirian siswa dalam mempelajari IPS secara utuh.  
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Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan partisipasi aktif dan interaksi sosial dalam proses 

pembelajaran, mendukung konsep Merdeka Belajar, serta konsep zona perkembangan proksimal yang mempercepat 

kemajuan kompetensi melalui interaksi teman sebaya. Serta integrasi media sosial dalam pedagogi modern seperti 

strategi Flipped Classroom dengan konten TikTok edukatif bukan hanya memiliki manfaat praktis dalam 

meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga relevan secara teoretis sebagai bagian dari transformasi pendidikan di 

era digital. Strategi ini dapat diterapkan pada materi IPS lainnya atau pada mata pelajaran lain yang bersifat naratif 

seperti Bahasa Indonesia atau PPKn. Ini bisa menjadi inspirasi lanjutan baik bagi praktisi maupun peneliti. 
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